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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia saat ini semakin maju dan modern, banyak teknologi 

canggih yang berhasil diciptakan demi memudahkan pekerjaan manusia, tetapi 

secanggih apapun peralatan seperti elektronik dan mesin-mesin modern tidak akan 

mampu beroperasi dengan baik tanpa campur tangan manusia. Setiap perusahaan 

organisasi maupun dalam sebuah instansi pemerintah pasti memiliki tujuan yang 

ingin dicapai, pada tujuan tersebut juga pasti ada sebuah masalah yang harus 

dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu sumber daya manusia yang berkualitas 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk menyelesaikan setiap masalah pada 

organisasi maupun perusahaan.  

Sumber daya manusia adalah daya fisik dan kemampuan daya fikir yang 

dimiliki seseorang individu dan berprilaku dipengarui oleh keturunan maupun 

lingkungan serta bekerja termotivasi oleh keinginannya untuk memenuhi 

kepuasannya. Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal, perasaan, keterampilan,pengetahuan, dankreatifitas seperti peranan 

setiap orang terhadap lingkungannya yang tidak lepas dari sikap pengembangan dan 

potensial yang ada dalam diri untuk mengembangkan lingkungan, membina, 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Fungsi 

sumber daya manusia pada umumnya untuk meningkatkan produktivitas serta 

kinerja atau prestasi kerja dalam menunjang organisasi agar lebih kompetitif.
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  Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam sebuah 

organisasi. Adapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai 

visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya misi dikelola dan diurus 

oleh manusia, jadi manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 

institusi atau organisasi. Tuntutan akan perkembangan sumber daya manusia yang 

semakin berkualitas lebih didorong oleh kemajuan teknologi, perdagangan dan 

sebagainya yang cenderung membutuhkan profesionalisme dan kualitas dari 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu manajemen sumber 

daya manusia keberadaannya sangat dibutukan oleh organisasi pemerintah maupun 

organisasi swasta.  

Pada umumnya, setiap perusahaan melakukan berbagai aktivitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu setiap perusahaan 

akan berusaha mengerahkan sumber daya yang tersedia dan mengkombinasikan 

satu dengan yang lainnya untuk mencapai hasil yang maksimal agar memperoleh 

keuntungan seperti apa yang manajemen harapkan. Pada saat ini salah satu sumber 

daya yang sangat penting diperhatikan sebagai potensi penggerak semua aktivitas 

perusahaan adalah sumber daya manusia atau pegawai. Pegawai merupakan asset 

perusahaan yang sangat berguna bagi kepentingan manajemen dan perusahaan. 

semakin kompleksnya masalah yang akan dihadapi oleh instansi pada saat ini, 

sehingga menyebabkan banyaknya aktifitas yang harus dilakukan beserta 

permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi oleh instansi terutama di dalam 

mencapai tujuan. Era Digitalisasi merupakan suatu era yang menuntut sebuah 

perubahan yang begitu besar dan dengan saat ini berkembang dengan pesat seiring 
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dengan penemuan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dalam sektor-sektor 

industri baik barang maupun jasa di Indonesia. Khususnya industri pengolahan susu 

di Indonesia mempunyai peranan penting dan strategis dalam upaya peningkatan 

kinerja Pegawai.  

Geliat perekonomian masyarakat Bandung Utara tidak dapat dilepaskan dari 

berbagai kegiatan ekonomi seperti, penyewaan villa, budi daya tanaman hias, 

perkebunan teh, perdagangan disekitar objek wisata, dan salah satunya adalah 

aktivitas para peternak susu sapi yang telah berkembang sejak masa penjajahan 

Belanda. Seiring berjalannya waktu, kegiatan peternakan susu sapi ini menuntut 

pengembangan dari segala segi demi terjaminnya kelangsungan hidup para 

peternak sapi dan demi menjaga roda perekonomian masyarakat Bandung Utara.  

Pendirian koperasi menjadi salah satu upaya untuk memfasilitasi 

perkembangan usaha peternakan sapi ini. Keberadaan koperasi diharapkan mampu 

membantu para peternak dalam meningkatkan produktivitas dan menjadi motor 

penggerak yang berfungsi mengarahkan peternak agar mampu menyesuaikan 

kinerjanya dengan tujuan koperasi. Dimana tujuan koperasi tersebut haruslah 

mengakomodir kesejahteraan para anggotanya juga.  

Menurut UUD 1945 pasal 33 ayat 4 perekonomian nasional diselenggarakan 

berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi 

berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan 

menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.  

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 1 tentang 

Perkoperasian dinyatakan bahwa, “Koperasi adalah badan usaha yang 
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beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”. Koperasi sebagai 

badan usaha harus tetap berusaha untuk menjalankan kegiatannya secara seimbang 

dan tetap meningkatkan usahanya dan mendapatkan keuntungan yang diharapkan 

untuk mensejahterakan anggotanya dan berpartisipasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat luas pada umumnya.  

Bentuk koperasi merupakan bentuk usaha yang paling cocok untuk 

memfasilitasi para peternak susu sapi karena sesuai dengan fungsi dan perannya 

yang dijelaskan pada Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 yaitu 

mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota dan masyarakat, 

berupaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia, memperkokoh perekonomian 

rakyat, mengembangkan perekonomian nasional, serta mengembangkan kreativitas 

dan jiwa berorganisas bagi pelajar bangsa.  

Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh 

orang- seorang demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan 

berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 

Koperasi berbentuk Badan Hukum menurut Undang-Undang No.12 tahun 1967 

adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang 

atau badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha 

bersama, berdasarkan asas kekeluargaan.  

Proyeksi perekonomian global tahun 2020 dari para ahli ekonomi kurang 

menggembirakan, pertumbuhan ekonomi dibanding dari tahun sebelumnya 

diperkirakan stagnan, perang dagang antara Amerika dan China, pengetatan 
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keuangan global, perdagangan dan manufaktur global yang melemah diperkirakan 

akan terjadi. Resiko perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia berkorelasi dengan 

pertumbuhan ekonomi berbagia Negara termasuk Indonesia. Dampak yang akan 

kita rasakan adalah, biaya produksi peternakan sapi perah masih tinggi demikian 

juga biaya hidup. Melihat para pengusaha besar seperti Astra, Kopi Kapal Api, 

Djarum dan ABC merambah ke peternakan sapi perah dengan membuka BIG 

FARM (Peternakan sekala besar). Para peternak skala kecil harus optimis 

menghadapi situasi saat ini, pada usaha sapi perah masih menyimpan banyak 

peluang dan harapan.  

Di Indonesia terdapat lima perusahaan yang saat ini secara resmi yang 

tergabung dalam asosiasi pengolahan susu indonesia yakni PT. Sari Husada, PT. 

Nestle Indonesia, PT. Frisian Flag Indonesia, PT. Indolakto, PT. Ultra Jaya. 

Produktifitas pengolahan susu di indonesia tidak terlepas dari kontribusi setiap 

provinsi yang ada di indonesia. Salah satu Provinsi yang memiliki kontribusi 

terbesar terhadap produktivitas susu lokal nasional adalah Provinsi Jawa Barat.  

Koperasi Peternak Susu Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat adalah salah 

satu koperasi yang memiliki kontribusi besar terhadap susu lokal nasional. Koperasi 

yang berdiri sejak tahun 1971 ini yang terletak di daerah Lembang bergerak 

dibidang peternakan sapi, menjadi penampung susu hasil perahan dari para peternak 

sapi disekitar Kabupaten Bandung Barat khususnya Bandung Utara, untuk 

selanjutnya diolah dengan tujuan menghasilkan core commodity yang unggul yakni, 

susu segar yang dihasilkan peternak sebagai produk bermutu tinggi dipasaran. 

KPSBU JABAR hampir setiap tahunnya memasarkan susu ke IPS (Industri 
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Pengelolaan Susu). Lebih lanjut dalam hal produksi, suatu perusahaan dikatakan 

baik apabila produktivitasnya yang tinggi. Faktor yang kemudian turut berperan 

dalam mencapai produktivitas adalah sumber daya manusia yang berkualitas, oleh 

karena itu dibutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Sumber daya 

manusia merupakan faktor dinamis yang menentukan maju atau mundurnya suatu 

organisasi, sehigga organisasi yang memiliki sumber daya yang handal akan 

memenangkan persaingan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat terlihat bahwa 

salah satu faktor penentu suatu keberhasilan perusahaan dalam mengghadapi 

tingginya persaingan serta untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi adalah 

sumber daya manusia. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi yang 

berhubungan tentang sumber daya manusia dalam kaitannya sebagai tenaga kerja 

adalah rendahnya produktivitas kerja. Produktivitas yang rendah, baik individu 

maupun kelompok berkaitan pada rendahnya produktivitas perusahaan. Jika kondisi 

ini terjadi perusahaan ini akan mengalami kerugian, untuk itu produktivitas kerja 

pegawai harus dipahami sebagai suatu variabel yang sangat strategis bagi 

pencapaian perusahaan. Oleh karena itu KPSBU JABAR memiliki pegawai seperti 

terlihat pada tabel 1.1  

Tabel 1.1  

Jumlah Pegawai KPSBU JABAR (Orang) 
Uraian  2016  2017  2018  2019  

Jumlah Pegawai  277  284  286  331  

Sumber : Data Internal KPSBU JABAR 

 

Berdasarkan tabel 1.1 pegawai KPSBU JABAR tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2019 mengalami peningkatan bertambahnya jumlah pegawai. Peningkatan 

pegawai tersebut dikaitkan semakin tingginya target produksi yang ditetapkan oleh 
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KPSBU JABAR setiap tahunnya. Pada tahun 2019 KPSBU JABAR dapat 

memproduksi susu sebesar 64.801.408,00 liter, naik 18,99% dari tahun 2018. 

Setelah diperhitungkan dengan persediaan dapat dihasilkan produksi susu sebanyak 

64.838.364,00 liter, sedangkan susu yang dipasarkan 64.632.958,00 liter sehingga 

terjadi defisit susu 205.406,00 liter, pada tahun 2018 dapat dipasarkan ke IPS 

(Industri Pengelolaan Sapi) 60.334.909 liter atau 93,35%, dipasarkan langsung ke 

konsumen 4.114.409 liter atau 6,37% dan dipergunakan untuk memproduksi 

produk jadi 183.640 liter atau 0,28%.  

Penjualan susu peternakan sapi sebesar Rp. 861.942.146,17 atau turun 

20,86% dari target laba. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa terdapat kendala 

dalam manajemen talenta dan manajemen pengetahuan terhadap kinerja pegawai 

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

Kinerja adalah salah satu indikator bagaimana seseorang pegawai dinilai 

baik atau pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

untuk mencapai target kerja atau bisa dibilang dengan kinerja yang baik segala 

sesuatu yang berkaitan dengan tujuan perusahaan dapat tercapai. Namun dalam 

prakteknya tidak semua Pegawai memiliki kinerja yang baik. Untuk itu kinerja dari 

para Pegawai harus mendapat perhatian, sebab menurunnya kinerja dari pegawai 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Maka dari itu 

perusahaan harus bisa meningkatkan kinerja dengan metode dalam ilmu SDM.  
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Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang penting 

dalam upaya untuk peningkatan kemampuan Pegawai dan pengembangan kinerja 

pada sebuah perusahaan. Banyak terjadi Pegawai pada perusahaan yang 

ditempatkan pada satu divisi/bidang yang memiliki kemampuan tidak sesuai 

dengan standar dan kebutuhan perusahaan. Permasalahan ini muncul dikarenakan 

Pegawai yang diperkerjakan bukan merupakan orang yang tepat. Hal ini dapat 

disebabkan karena ia tidak memiliki talenta atau bakat yang sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawabnya. 

Permasalahan mengenai kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu 

dihadapi oleh pihak manajemen organisasi atau perusahaan, karena itu manajemen 

perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai tersebut akan membuat manajemen 

perusahaan dapat mengambil berbagai kebijakan dan metode peningkatan kinerja 

yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawainya agar sesuai 

dengan tujuan perusahaan.  

Kinerja Pegawai akan mencapai hasil yang lebih maksimal apabila 

didukung dengan pengetahuan yang dimiliki. Setiap Pegawai diharapkan dapat 

terus menggali pengetahuan tidak hanya bergantung dan terpaku pada sistem yang 

ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap Pegawai mempunyai peran didalam 

meningkatkan perusahaannya. 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang selalu melakukan penilaian 

kinerja Pegawai sekala berkala. Perusahaan juga melakukan usaha untuk 

mempertahankan dan mengembangkan kemampuan atau bakat para Pegawainya. 

https://ilmumanajemensdm.com/contoh-makalah-manajemen-sumber-daya-manusia-yang-bagus/
https://ilmumanajemensdm.com/contoh-makalah-manajemen-sumber-daya-manusia-yang-bagus/
https://ilmumanajemensdm.com/contoh-makalah-manajemen-sumber-daya-manusia-yang-bagus/
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Hal ini dikarenakan lebih sulit untuk mempertahankan Pegawai yang telah 

diketahui dan dan diakui memliki tingkat Manajemen Talent yang tinggi dan telah 

berpengengalaman, dari pada melakukan rekruitmen guna mendapatkan Pegawai 

yang baru menggantikan posisi Pegawai lama tersebut. Berikut merupakan data 

hasil pra survei kinerja pegawai yang dilakukan penulis.  

Tabel 1.2  

Hasil Pra Survei Kinerja Pegawai di KPSBU JABAR  

No Indikator 

Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 
SS 

5 

S 

4 

KS 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1  Kualitas  4  7  4  15  0  90  3  

2  Kuantitas  6  4  5  8  7  84  2.8  

3  Ketepatan Waktu  5  5  7  8  5  87  2.9  

4  Butuh Pengawasan  4  6  9  12  0  95  3.16  

5  Dampak Interpersonal  4  6  7  13  0  91  3.03  

Jumlah Rata-rata 2.98  

Sumber : Pra Survei Kinerja Pegawai KPSBU JABAR 

 

Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survei tersebut, maka dapat dilihat bahwa 

jumlah nilai dengan rata-rata berada pada 2,98, adapun beberapa dimensi dengan 

nilai rata- rata terendah yaitu demensi kuantitas dengan nilai 2,8 dan dimensi 

ketepatan waktu dengan nilai 2,9. Hal ini perlu di tangani secara serius, karena hal 

ini akan menjadi dampak buruk bagi kinerja yang dihasilkan oleh pegawai dan bisa 

merugikan bagi organisasi itu sendiri.  

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Bagian SDM Personalia di 

KPSBU JABAR di gunakan metode penilaian kinerja pegawai yang dilaksanakan 

setiap satu tahun sekali dengan sistem penilaian yang dilaksanakan setiap hari kerja 

di tiap-tiap unit kerja. Penilaian ini bermaksud untuk mengetahui sejauh mana 

kualitas kerja yang ditempuh oleh pegawai.  
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Tercapainya kinerja pegawai yang optimal sangatlah penting guna 

memastikan seluruh upaya yang dilakukan oleh organisasi dalam meningkatkan 

daya saing dan kinerja secara keseluruhan dapat tercapai secara penuh. Organisasi 

merupakan suatu kesatuan, artinya keberhasilan suatu organisasi tergantung pada 

keberhasilan seluruh elemen yang terdapat didalamnya dalam melaksanakan tugas, 

fungsi, serta peranan salah satu elemen tersebut diantara lain adalah Sumber Daya 

Manusia atau dengan kata lain pegawai.  

Ketidak konsistenan kinerja pegawai yang terjadi semata-mata menurun 

begitu saja, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai itu 

sendiri, seperti Kepemimpinan, pengetahuan manajemen, Manajemen Talent, 

budaya, disiplin, motivasi, kompensasi, manajemen talenta. Berikut tabel hasil pra 

survey mengenai tabel variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai di Koperasi 

Petermak Sapi Bandung Utara Jawa Barat. Saat ini KPSBU JABAR masih 

menggunakan Penilaian kinerja pegawai yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

No. 10 tahun 1979 tentang penilaian pelaksanaan pekerjaan yang digunakan untuk 

menentukan kinerja pegawainya yang dapat dilihat pada Tabel 1.3 dan Tabel 1.4  

Tabel 1.3 

Standar-Standar Nilai untuk Menentukan Kinerja Pegawai 
No  Nilai  Keterangan  

1  91 – 100  Sangat Baik  

2  76 – 90  Baik  

3  61 – 75  Cukup  

4  51 – 60  Kurang Baik  

5  50 ke bawah  Tidak Baik  

Sumber : Hasil pra survei  
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Tabel 1.3 merupakan tabel yang digunakan untuk mencocokkan unsur 

penilaian kinerja yang ada di tabel 1.1 dengan standar nilai yang ada pada tabel 1.2 

ini yang pada akhirnya dapat menentukan kinerja pegawai di KPSBU JABAR.  

Tabel 1.4  

Variabel yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai pada KPSBU JABAR 

No Variabel 
Jumlah 

Pernyataan 

Rata-rata 

Keseluruhan 

1  Kepemimpinan  3  3.65 

2  Manajemen talenta  5 2.96 

3  Manajemen Talent  3  3.76 

4  Budaya  3  3.83 

5  Disiplin  3  3.7 

6  Manajemen Pengetahuan  3 2.95 

Sumber : Hasil pra survei KPSBU JABAR  

 

Berdasarkan tabel 1.4 variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai pada 

KPSBU memiliki nilai presentase yang berbeda-beda. Terdapat nilai rata-rata 

terendah pada Manajemen Talenta yaitu sebesar 2,96, nilai rata-rata terendah kedua 

adalah Keterikatan Pegawai yaitu sebesar 2,95. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

masalah pada variabel manajemen talenta dan manajemen pengetahuan dilihat dari 

nilai rata-rata yang rendah dan akan berdampak pada hasil kinerja yang menurun 

dimana sudah dijelaskan diatas bahwa kinerja adalah hal yang paling penting dalam 

keberhasilan terciptanya tujuan visi dan misi organisasi. Dalam hal ini peneliti 

mengambil manajemen talenta sebagai X1 dan manajemen pengetahuan sebagai X2 

untuk dijadikan sebagai judul dalam penelitian ini.  

Menurut Mahmudi (dalam Nisa, dkk., 2016) mengungkapkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja SDM yaitu faktor individu, 

faktor kepemimpinan, faktor tim, faktor sistem, dan faktor situasi. Faktor pertama 

yang mempengaruhi kinerja Pegawai adalah faktor individu yang didalamnya 



12 

 
 

termasuk talenta dan pengetahuan sebagai kemampuan yang dimiliki individu sejak 

lahir.  

Organisasi yang mempunyai Pegawai dengan talent yang sesuai kebutuhan 

organisasi/perusahaan akan membuat perusahaan lebih kompetitif. Dengan 

semakin besarnya kesadaran perusahaan-perusahaan akan talent tersebut, maka 

dewasa ini mereka bersaing untuk mendapatkan Pegawai yang bertalenta tinggi, 

baik dengan cara mencari dari luar maupun dari pelatihan dan kaderisasi. 

Kekurangan talent merupakan hal serius bagi pertumbuhan organisasi di masa 

depan. Dengan demikian merekrut dan mempertahankan orang-orang yang 

memiliki talent menjadi penting. Hal ini dikenal sebagai talent management atau 

manajemen bakat (Endratno dalam Syahputra, dkk. 2016). Selain itu variabel 

lainnya yang mempengaruhi kinerja pegawai yakni Manajemen Talenta merupakan 

bagian yang terpenting bagi pegawai dan merupakan hal yang dapat mempengaruhi 

produktifitas dari hasil kinerja pegawai. Untuk melihat lebih lanjut kondisi awal 

proses Manajemen Talenta, penulis melakukan pra survei penelitian, dan hasilnya 

dapat dilihat ditabel 1.5 sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Hasil Pra Survei Manajemen Talenta di KPSBU JABAR 

 

No 

 

Dimensi 

Frekuensi 
Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Rekruitmen 7 2 8 8 5 88 2.9 

2 Proses Manajemen Kinerja 6 6 8 5 5 93 3.1 

3 Pendidikan dan Pelatihan 4 5 5 10 6 81 2.7 

4 
Proses Pengakuan dan 

Retensi 
6 5 6 9 4 90 3 

 

5 

Proses Pengembangan 

Kaderisasi 
7 4 8 8 3 94 3.1 

Jumlah Rata-rata 2.96 

Sumber : Hasil Pra Survei KPSBU JABAR  
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Tabel 1.5 memperlihatkan bahwa Manajemen Talenta di KSBU JABAR 

masih belum ideal. Masih terdapat jumlah dibawah rata-rata yaitu sebesar 2.96, 

jumlah nilai dimensi yang masih rendah di bawah rata-rata yakni, dimensi 

Rekruitmen dengan nilai rata-rata 2.9, dan dimensi Pendidikan dan Pelatihan 

dengan nilai rata- rata 2.7. Manajemen talenta pada KPSBU JABAR masih rendah 

terlihat dari nilai rata-rata yang didapat peneliti dari pra survei. Sehingga 

manajemen talenta yang rendah ini dapat membuat tujuan organisasi sulit untuk 

tercapai, karena pekerjaan yang dibebankan kepada setiap Pegawai tidak dikerjakan 

dengan maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa ada masalah pada variabel tersebut 

dan mengakibatkan kinerja pegawai menurun diakibatkan manajemen talenta yang 

rendah.  

Selain itu variabel lainnya yang mempengaruhi kinerja pegawai yakni 

Pengetahuan Manajemen merupakan bagian yang terpenting bagi pegawai dan 

merupakan hal yang dapat mempengaruhi produktifitas dari hasil kinerja pegawai. 

Untuk melihat lebih lanjut kondisi awal proses Pengetahuan Manajemen, penulis 

melakukan pra survey untuk menggambarkan Pengetahuan Manajemen di KPSBU 

JABAR, dan hasilnya dapat dilihat ditabel 1.6 sebagai berikut:  

Tabel 1.6  

Hasil Rekapitulasi Kuesioner Manajemen Pengetahuan di KPSBU 

JABAR  

No Dimensi 
Jawaban Jumlah 

Skor 
Rata- rata 

SS 5 S 4 KS 3 TS 2 STS 1 

1  Personal  4  6  8  7  5  87  2.9  

2  Teknologi  5  5  6  9  5  86  2.86  

3  Proses  6  6  8  5  5  93  3.1  

Jumlah Rata-rata 2.95  

Sumber : Hasil Pra Survei KPSBU JABAR  
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Berdasarkan tabel 1.6 hasil rekapitulasi kuesioner Manajemen Pengetahuan 

di KPSBU JABAR terdapat jumlah rata-rata berada pada 2,95. Hal ini sudah cukup 

jelas bahwa ada masalah dari segi personal, teknologi dan proses itu sendiri. Itu 

artinya pihak instansi harus menangani dengan serius jika tidak ingin berpengaruh 

pada kinerja pegawai yang kurang baik.  

Manajemen Pengetahuan adalah salah satu ilmu pengelolaan pengetahuan 

dimana pada prinsip dasarnya menyebarkan pengetahuan, skill/kemampuan dari 

pegawai satu kepegawai lainnya. Pengetahuan pegawai akan melaksanakan tugas 

maupun umum yang mempengaruhi pelaksanaan tugas, sangat menentukan berhasil 

atau tidaknya pelaksanaan yang baik. Pegawai yang tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang bidang kerjanya maka pelaksanaannya akan kurang menjadi 

lancar. Pengaruh ini juga dikuatkan dengan pernyataan Devidson dan Voss bahwa 

“Manajemen pengetahuan sebagai sistem yang memungkinkan perusahaan 

menyerap pengetahuan, pengalaman, dan kreatifitas para staffnya untuk perbaikan 

kinerja perusahaan.  

Menurut Kosasih (2015) kinerja Pegawai akan mencapai hasil yang lebih 

maksimal apabila didukung dengan knowledge yang dimiliki. Setiap Pegawai 

diharapkan dapat terus menggali pengetahuannya dan tidak hanya bergantung atau 

terpaku pada sistem yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap Pegawai 

mempunyai peran di dalam meningkatkan perusahaannya. Seperti yang dikatakan 

oleh Fatwan (dalam Kosasih, 2015) faktor yang mempengaruhi lingkungan bisnis 

saat ini bukan lagi era informasi, tetapi sudah beralih ke era pengetahuan. 
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Melihat adanya permasalahan yang terjadi tersebut, pengembangan 

manajemen SDM berbasis talenta dan manajemen SDM berbasis pengetahuan 

cukup berperan penting yang mana proses ini bisa dilakukan mulai dari proses 

perekrutan dan pengembangan secara terpadu dan berkesinambungan dalam jangka 

panjang. Pegawai merupakan aset dan sumber daya perusahaan perlu dikelola 

dengan baik dan efektif sehingga penempatan tugas dan tanggungjawab yang 

diembannya bisa dijalankan dengan baik. Pegawai juga memiliki andil yang cukup 

besar untuk bisa mencapai keberhasilan dari suatu bisnis atau perusahaan. Apabila 

manajemen dapat melakukan pengelolaan bakat dan talenta yang dimiliki oleh 

Pegawai akan semakin memberikan peluang besar untuk bisa mencapai 

keberhasilan sesuai yang ditetapkan. 

Penerapan manajemen talenta dan manajemen pengetahuan dalam strategi 

perusahaan memiliki dampak positif terhadap daya tarik perusahaan, kemampuan 

perusahaan meraih tujuan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Permasalahan 

mengenai kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh semua 

perusahaan dan pihak manajemen perusahaan, karena permasalahan mengenai 

kinerja adalah hal yang sangat penting bagi kemajuan perusahaan itu sendiri, karena 

itu manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Pegawai. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Pegawai tersebut akan 

membuat manajemen perusahaan dapat mengambil berbagai kebijakan yang 

diperlukan, sehingga dapat meningkatkan kinerjanya agar sesuai dengan harapan 

perusahaan.  
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Berdasarkan uraian permasaalahan di atas, penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam bagaimanakah pengaruh manajemen talenta dan 

manajemen pengetahuan terhadap kinerja pegawai yang ada di Koperasi Peternak 

Sapi Bandung Utara Provinsi Jawa Barat. Oleh karena itu penulis memeilih judul 

untuk penelitian “PENGARUH MANAJEMEN TALENTA (TALENT 

MANAGEMENT) DAN MANAJEMEN PENGETAHUAN (KNOWLEDGE 

MANAGEMENT) TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KOPERASI 

PETERNAK SAPI BANDUNG UTARA PROVINSI JAWA BARAT”.  

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian  

Identifikasi dan rumusan masalah penelitian ini diajukan untuk 

merumuskan dan menjelaskan mengenai permasalahan yang ada yang terkait 

dengan ruang lingkup dan latar belakang penelitian, maka dalam penelitian ini 

penulis mengidentifikasikan dan merumuskan masalah sebagai berikut.  

1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Kinerja Pegawai  

a. Masih sering terjadi kesalahan dari setiap hasil pekerjaan yang dihasilkan 

oleh pegawai  

b. Kinerja pegawai menurun yang mengakibatkan produksi menurun.  

2. Manajemen Talenta  

a. Rekrutmen yang belum optimal dilakukan berbasis talenta  

b. Perencaan belum optimal bagi Pegawai bertalenta  
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3. Manajemen Pengetahuan  

a. Kurangnya pemahaman identifikasi gambaran umum data eksternal dan 

internal beberapa Pegawai  

b. Kurangnya sharing pengetahuan antar pegawai dilingkungan kerja  

c. Masih ada pegawai yang tidak menaati SOP yang ada di Koperasi Peternak 

Sapi Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Penerapan Manajemen Talenta di Koperasi Peternak Sapi Bandung 

Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

2. Bagaimana Penerapan Manajemen Pengetahuan di Koperasi Peternak Sapi 

Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

3. Bagaimana Kinerja Pegawai di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa 

Barat (KPSBU JABAR).  

4. Seberapa besar pengaruh Manajemen Talenta dan Manajemen Pengetahuan 

terhadap Kinerja Pegawai di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa Barat 

(KPSBU JABAR). Baik secara parsial maupun secara simultan  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian untuk menganalisis dan mengetahui :  

1. Penerapan Manajemen Talenta di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa 

Barat (KPSBU JABAR).  
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2. Penerapan Manajemen Pengetahuan di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara 

Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

3. Kinerja Pegawai di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU 

JABAR).  

4. Besarnya pengaruh Manajemen Talenta dan Manajemen Pengetahuan terhadap 

Kinerja Pegawai di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU 

JABAR).  

1.4 Kegunaan Penelitian  

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

peneliti sendiri dan dapat berguna juga bagi mereka yang membacanya terutama 

berkaitan dengan manajemen talenta dan manajemen pengetahuan terhadap kinerja 

pegawai. Maka kegunaan yang dapat di ambil adalah sebagai berikut.  

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

yang akan memperkaya ilmu pengetahuan tentang Pengaruh Manajemen Talenta 

dan Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja Pegawai. Selain itu juga sebagai 

bahan masukan atau kajian lebih lanjut dan bahan perbandingan dan penelitian lain 

yang mempunyai kepentingan berbeda untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan.  

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru yang 

berhubungan pengetahuan pengaruh Pengaruh Manajemen Talenta dan 

Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja Pegawai di Koperasi Peternak Sapi 
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Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR). Selain itu dapat dijadikan 

sebagai suatu perbandingan antara teori dalam penelitian dengan penerapan 

dalam dunia kerja yang sebenarnya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini juga diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi untuk 

memungkinkan penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai 

topik-topik yang berkaitan dengan penelitian ini baik bersifat melanjutkan 

maupun melengkapi.  

1.4.2 Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti yang 

dijabarkan sebagai berikut :  

1. Bagi Penulis  

a. Dapat mengetahui Pengaruh Manajemen Talenta Terhadap Kinerja Pegawai 

di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

b. Dapat mengetahui Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja Pegawai di 

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

c. Dapat mengetahui Pengaruh Manajemen Talenta dan Manajemen 

Pengetahuan Terhadap Kinerja Pegawai di Koperasi Peternak Sapi Bandung 

Utara Jawa Barat (KPSBU JABAR).  

2. Bagi Perusahaan  

Manfaat atau kegunaan bagi perusahaan dapat dijabarkan sebagai berikut :  

a. Perusahaan dapat melihat kinerja pegawai dalam meneyelesaikan suatu 

pekerjaan  
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b. Mempunyai SDM yang memiliki manajemen talenta dalam lingkungan 

kerja  

c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perusahaan untuk 

melihat manajemen pengetahuan.  

3. Bagi pihak lain  

Manfaat atau kegunaan bagi pihak lain dapat dijabarkan sebagai berikut :  

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi maupun bahan 

kajian bagi peneliti selanjutnya.  

b. Dapat dijadikan sebagai sarana informasi umum yang bermanfaat bagi 

pembaca. 


